










lSI 
KAT A P.ENGANT AR 

























oleh: Stefanus 
• Orca Diving 





Briefing untuk pelaksanaan survei esok hari yang dilakukan setiap kegiatan survei ber/angsung. 

mempersiapkan a/at dokumentasi untuk 
proses pendokumetasian survei. 

Hari itu, 20 Mei 2015 Pantai desa Teluk 
Buton, bagian ujung utara pulau Natuna 
Besar, tim survei dan pemetaan Arkeologi 
Bawah dari Direktorat Pelestarian Cagar 
Budaya dan Permuseuman, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan sedang 

Peralatan P3K sebagai salah satu aspek penting dalam 
kegiatan survei. 

melakukan persiapan . Tim inti berjumlah 
sepuluh orang, dengan dibantu oleh tim 
pendukung untuk mengoperasikan kapal, 
peralatan selam da·n peralatan teknis 
lainnya. Hiruk pikuk ini terjadi mulai 
dari mempersiapkan peralatan selam, 
peralatan pengukuran dan perekaman di 
bawah air. 

Suasana menjadi lebih menarik di kala 
hari menjelang gelap. Tidak ada aliran 
listrik di desa ini kecuali berasal dari 
mesin genset diesel milik perorangan dan 
sinar rembulan. Kombinasi landscape 
gelap berpadu dengan cahaya bintang 
dan semburat cahaya air laut; pendar 
dari bioluminesens biota renik laut yang 
memendarkan cahaya dari tubuhnya . 
Untuk menerangi gelapnya malam, kami 
hanya mengandalkan mesin genset diesel 
milik kepala desa. Rumah kepala desa 
menjadi tempat tinggal kami selama 
survei berlangsung. 

Seperti kebiasaan survei bawah air, setiap 
malam kami melakukan briefing. Briefing 
dilakukan dengan penuh antusiasme, 
dipimpin Lucas Pratanda, peneliti senior 
arkeologi bawah air, beliau membahas 
rancangan teknis survei lapangan dan 
evaluasi harian. Briefing yang dilakukan 
menghasilkan keputusan untuk kegiatan 
survei di Natuna. 
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Selain briefing, evaluasi juga dilakukan pada 
malam hari. Evaluasi berfungsi untuk mengoreksi 
pekerjaan tim dan mengupdate informasi yang 
sudah didapat dari penyelaman. 

Evaluasi dilakukan pada malam hari, 
dengan berbagai informasi dan koreksi­
koreksi pada peta laut, perhitungan 
koordinat dan pengetahuan lokal 
mengenai cuaca lokal perairan setempat, 
diputuskan tetap diteruskan esok harinya. 
Sayang, pada hari kedua survei ini, batas 
kemampuan manusia menjadi pertegas 
bahwa alam tak dapat dilawan. Arus 
perairan sangat kuat, 2 knot lebih!, 
terlihat dari alat pengukur arus terhitung 
1,85 m/detik. Angka ini sangat tidak 
direkomendasikan dalam penyelaman 
aman, angka maksimall,5 knot alias 
0,78 m/detik. Arus bisa timbul karena 
faktor pasang surut, sirkulasi dinamis 
perairan sekitar, topografi perairan dan 
pantai itu sendiri. Beruntung, lewat 
tengah hari kondisi cuaca perairan 
telah memungkinkan operasi pencarian 
dilaksanakan, pada penyelaman oleh tim 
pertama berbekal koreksi jarak titi~ hari 
sebelumnya, sekitar 300 meter arah timur 
ditemukan repihan benda-benda yang 
diduga adalah keramik dan sejenisnya, 
pada kedalaman 12-15 meter. Penyelaman 
kedua tetap dilanjutkan dengan observasi 
secara lebih detil, dan ditemukan sebaran 
repihan terpadat dengan radius 25 meter. 

Tali jangkar digunakan dive master sebagai penuntut 
ke dasar taut. Setelah situs ditemukan dive master 
menambahkan atau akan membuat penuntun lain 
menggunakan tali yang dihubungkan langsung ke 
kapal atau dihubungkan ke tali jangkar. Hal ini untuk 
mempermudah tim survei turun ke situs 
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Sebelum melakukan dokumentasi terhadap situs, tim memasang baseline untuk menentukan batas situs. 
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Pada hari ketiga survei dan pemetaan di 
lapangan dilakukan pemasangan garis 
dasar/garis sumbu (baseline) sepanjang 
20 meter pada hamparan terpadat 
ditemukannya serpihan. Membujur 
Utara-Selatan, baseline menjadi 
dasar untuk melakukan observasi 
lanjutan; pengukuran, penggambaran, 
pemotretan, pendeskripsian, dan 
sampling. Penggambaran dilakukan 
dengan menggunakan kotak bantu; 
grid berukuran 1 x 1 meter, dan grid 
bantu berukuran 2 x 2 meter. Objek 
yang ada dalam grid tersebut digambar 
sesuai dengan kondisi keletakannya. 
Pemotretan sebagai salah satu teknik 
bantu akan memberikan kontribusi bagi 
survei ini. Selanjutnya pendeskripsian 
dilakukan oleh arkeolog bawah air 
pada objek-objek yang ditemukan pada 
sepanjang baseline tersebut. 

Bukan pekerjaan mudah memang untuk 
mencari lokasi yang telah di petakan 
secara astronomis, karena bisa saja 
hampran dasar perairan merupakan 
medan yang dinamis. Bisa jadi juga 
karena faktor konversi-konversi satuan 
pada pemetaan yang membutuhkan 

Proses dokumentasi situs meliputi pengukuran, 
penggambaran, pendeskripsian, dan pemotretan. 
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Pemahaman penggunaan sandi komunikasi sangat menentukan 
keberhasilan ketjasama dibawah air. 
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Rangkaian pencarian lokasi, berbekal 
koordinat pada interest area, pencarian 
secara visual dengan penyelaman, 
pemasangan base line, pemasangan 
grid, penggambaran, pemotretan, 
pendeskripsian dan sampling sebagai 
rangkaian dari survei pada "situs 
Selancuk, dengan visibilitas vertikal 
5-lOm, visibilitas horizontal12-15m dasar 

Lingkungan Situs Karang Cina yang didominasi o/eh 
terumbu karang. 

Tim pelaksana survei dan pemetaan ugar Budaya 
Bawah Air di Natuna. 

perairan terhampar landscape pasiran 
sedikit berlumbur, gravel, berada pada 
tepi terumbu karang (fringing reefs). 
Sedangkan "situs Karang Cina" visibilitas 
vertikal 100% (sampai dasar), dasar 
perairan sedikit pasir, didominasi terumbu 
karang jenis coral branching, soft coral, 
makro algae & mikro algae. 
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DAYA TARIK 
NATUNA SEJAK 
BERABAD LALU 

Teluk Buton, salah satu Desa di Pulau 
Natuna menyimpan keindahan alam 
dengan pantainya yang sangat indah. 
Pulau ini menjadi daya tarik para pelaut 
sejak dahulu untuk menyambangi pulau 
yang jauh terpencil di tengah laut. 
Mereka berhenti untuk bertransaksi 
ataupun hanya sekedar "berteduh" saat 
badai melanda. Laut di sekitar Pulau 
Natuna relatif dangkal dan berkarang, 
menyebabkan banyak kapal yang 
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membawa barang muatan perniagaan, 
kandas dan tenggelam. 

Di sepanjang pantai di daerah Klarik 
banyak ditemukan artefak, terutama yang 
berjenis wadah dari bahan porselain atau 
lebih dikenal dengan keramik. Keramik 
tersebut sebagian besar berasal dari Cina 
Daratan . Ada yang berasal dari Masa 
Ching, Ming, Yuan, bahkan dari masa 
Song. Dapat dibayangkan berapa lama 

Pulau Natuna yang hampir tidak terlihat 
dalam peta ini begitu diperhatikan oleh 
para pelaut Asia . 

Keramik kuna yang pada tahun 1970an 
menjadi barang yang diburu oleh kolektor 
keramik, sehingga penduduk setempat 
mulai mencari di sekitar pesisir pantai. 
Seiring makin banyak peminat, maka 
pencarian pun beralih ke dasar laut. 
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Pencarian keramik yang sekarang masih 
terus berlanjut ini telah melanggar 
peraturan, apalagi sejak diterbitkannya 
Undang undang (UU) eagar Budaya No. 
11 tahun 2010 tentang eagar Budaya. 
Akan tetapi, seperti anjing menggonggong 
kafilah berlalu, pencarian dan pencurian 
tetap terjadi. Pembelinya pun seolah tidak 
takut dengan ancaman yang terdapat 
dalam UU tersebut. 

Pemandangan menuju Teluk Buton. 

MENJELAJAH 
Dl TELUK BUTON 
Survei dan Pemetaan eagar Budaya Bawah 
Air pada 19 hingga 27 Mei 2015 dilakukan 
di wilayah Desa Teluk Buton, Kecamatan 
Bunguran Utara, Natuna. Tim berangkat 
dari Jakarta menuju Batam. Dari bandara 
Hang Nadim Batam dilanjutan ke Lanud 
Ranai di Natuna. Sesampainya di Ranai, 
kami dijemput oleh Pak Deng. Beliau 
adalah sosok yang sangat peduli dengan 
tinggalan purbakala yang tersebar hampir 
di seluruh pantai di Pulau Natuna. Dari 
Lanud Ranai, yang merupakan Lapangan 
Udara milik TNI AU, kami melanjutkan 
dengan perjalanan darat menuju Desa 
Teluk Buton. Perjalanan ini sangat 
menyenangkan, karena selain akses jalan 
sangat bagus, mata seolah dimanjakan 

dengan pemandangan yang sangat indah. 
Hanya beberapa r·uas dan satu jembatan 
saja yang belum selesai . 

Sebelumnya kami berkesempatan 
mengunjungi rumah beliau, yang 
beliau fungsikan sebagai museum. 
Di sana kami bertemu dengan lbu 
Nanik, seorang ahli keramik dari Pusat 
Penelitian Arkeologi Nasional yang 
sedang melakukan analisis terhadap 
keramik yang berhasil diselamatkan 
oleh Pak Deng. Berselang sekitar 1 jam, 
kami melanjutkan perjalanan ke Teluk 
Buton. Dalam perjalanan itu, Pak Deng 
menepikan mobilnya ke sisi kanan. Terlihat 
sekelompok orang sedang berkumpul 
di bawah tenda terpal. Mereka adalah 
peneliti dari Pusat Penelitian Arkeologi 
Nasional yang dipimpin oleh Bapak Sony. 
Terlihat bentangan tambang berwarna 
kuning menyilang dari barat ke timur dan 
dari utara ke selatan . Di salah satu sisi 
terlihat satu kotak gali telah tergali sekitar 
20cm. 

Penduduk di Natuna sudah sangat 
paham dengan karakteristik temuan 
keramik yang tersebar di pesisir 

Tim Pusat Penelitian Arkeologi Nasional yang sedang melakukan 
ana/isis keramik. 
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Museum Sri Serindit banyak menyimpan berbagai temuan di Natuna. 

pantai . Jika mereka menemukan 
pecahan tempayan, maka pasti ada 
temuan lainnya, karena tempayan erat 
kaitannya dengan aktifitas bermukim. 
Jika ditemukan pecahan atau keramik 
utuh yang berhubungan dengan perilaku 
makan dan minum, maka dapat diduga 
tidak jauh dari tempat itu ada temuan lain 
yang memiliki temuan sejenis, tam bah Pak 
Deng. Bahkan Bapak Abas dengan kawat 
besinya dapat menduka bahwa keramik 
yang disentuhnya itu keramik untuk 
aktifitas sehari-hari atau keramik yang 
digunakan sebagai bekal kubur. 

Pukul13.00 kami melanjutkan perjalanan 
ke Teluk Buton. Perjalanan ini kami 
tempuh sekitar 1 jam. Sesampainya di 
Teluk Buton, kami mendapati kawan­
kawan kami yang berangkat pada Selasa, 
19 Mei terlihat di Dermaga kecil di 
depan rumah Kepala Desa yang telah 
berubah menjadi basecamp. Ternyata 
arus laut siang ini terlalu besas untuk 
penyelaman. Dalam diskusi kecil di 
teras rumah kepala desa ini diputuskan 
penyelaman akan dilakukan siang hari 
besok setelah shalat Jumat. 
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Arus di Perairan Teluk Buton pada akhir 
Mei 2015 deras hampir sepanjang hari. 
Arus tenang hanya pada saat peralihan 
surut dan pasang. Sekitar pukul12.00 
hingga 15.00. Maka dari itu tim yang 
biasanya telah bersiap sejak pagi, kali ini 
tim berangkat sekitar pukulll.OO. Makan 
siang pun terpaksa harus dimajukan 
sebelum pukul11.00. 

Pada Minggu, 24 Mei 2015, selesai makan 
siang, tim bergegas menuju dermaga 
kayu, dengan membawa peralatan selam. 
Perahu pun melaju tidak terlalu cepat 
menuju Situs Selancuk. Sekitar 30 menit 
kami sudah sampai di lokasi. Kami hanya 
mempunyai waktu lebih kurang 3 jam 
untuk melakukan tiga kali penyelaman. 
Penyelaman pertama yang melakukan 
penyelaman membuat baseline di 
dasar laut dengan kedalaman 13 meter. 
Penyelaman kedua, termasuk saya 
melakukan pemotretan, dan pengambilan 
sampel. Penyelaman ketiga melakukan 

laut. Oleh karena arus mulai deras, 
maka diputuskan untuk menghentikan 
penyelaman, dan dilanjutan esok hari. 

Penyelaman pada Senin, 25 Mei 2015 
difokuskan pada penggalian, pengukuran, 
penggambaran, pengambilan sampel, 
dan diakhiri dengan pembongkaran kotak 
gali. Pekerjaan ini amatlah berat, karena 
arus masih tidak terlalu tenang. Waktu 
pun terlalu singkat untuk melakukan 
rangkai pekerjaan ini. Dengan semangat 
yang tinggi, kami pun akhirya dapat 
menyelesaikan pekerjaan sebelum arus 
mulai deras, sekitar pukul15.00. 

Pengukuran temuan di dasar taut. 
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RUSAK 

kapal besi ini bernama Setahas. Maka dari 
itu kami menamakan situs ini 
"Situs Setahas". 

lnformasi sementara 
yang kami dapat dari 
penduduk tentang kapal 
besi ini adalah kapal 
Rusia yang ditembak 
oleh pasukan Jepang. 

RUSAK RUSAK/ KARANG Besi yang timbul di permukaan 

Sketsa kapal yang ditemukan di Situs Kapaf 
Selacuk berdasarkan hasil survei. 

kapal. Apalagi untuk menuju buritan 
ini menantang arus. Setelah sampai di 
bagian lunas kapal yang mengerucut saya 
memutuskan untuk putar balik menuju 
sisi yang berlawanan menuju bagian 
kapal yang menyembul. Perekaman 
sisi ini lebih mudah karena mengikuti 
arus. Sesampainya di bagian kapal yang 
menyembul terlihat ada bagian yang 
membulat yang cukup besar. Karena 
cukup Ieiah saya memutuskan untuk 
menyelasaikan perekaman. Survei dan 
pemetaan kali ini selesai pada pukul16.45 
dan sampai di dermaga sekitar 17.45. 

Survei dilanjutkan keesokan harinya. 
Kali ini dilakukan penyelaman untuk 
melihat lebih dalam kondisi kapal. Selain 
itu dilakukan juga pengukuran. Setelah 
dilakukan pengukuran, dapat diketahui 
panjang kapal sekitar 138 m dengan Iebar 
22 m. Di ujung buritan kapal terdapat 
baling-baling yang berukuran cukup besar. 
Bilah baling-baling berukurang hampir 2 
m. Pada saat briefing pada malam harinya, 
kami mengundang penduduk setempat. 

adalah bagian mesin,. 
letaknya sekitar 80 m ke 
buritan, dengan Iebar 
sekitar 80 em. Kapal itu 
bukan tangker, tetapi 
seperti tongkang yang 
memiliki penggerak 
sendiri. Di dalamnya 

ada main hole sendiri. Kondisi haluan 
sudah hancur dan patah. Pada 1/3 
buritan ada bagian pendingin mesin. 
Sebelah kanan terlihat piston mesin yang 
berukuran besar. 

Lingkungan di sekitar kapal besi adalah 
karang yang tumbuh homogen seperti soft 
coral. Karang itu tumbuh sebelum kapal itu 
tenggelam. Laut natuna yang berbatasan 
langsung dengan Laut Cina Selatan, adalah 
biora/, yaitu satu hari sekali pasang dan 
sekali surut. Kondisi ini sangatlah berbahaya, 
pada masa surut akan ada arus di sepanjang 
pantai. Pola arus ini juga berpengaruh pada 
pertumbuhan karang di sekitar 
kapal tenggelam. 

Dari merekalah diketahui bahwa lokasi Proses pembuatan sketsa kapal berdasarkan hasil survei. 
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Siang itu seharusnya kami akan melakukan 
penyelaman di situs Selancuk. Akan 
tetapi arus laut yang cukup deras 
tidak memungkinkan kami untuk 
melakukannya. Maka kami memutuskan 
menuju Situs Karang Cina. Menurut 
informasi yang diperoleh dari penduduk 
di Teluk Buton, di perairan ini terdapat 
batu pemberat kapal yang berukuran cukup 
besar dan berwarna hitam. Sesampainya 
di lokasi, pencarian pun dimulai. Akan 
tetapi hampir 1 jam perahu kami, yang 
dibantu dengan pompong atau perahu kecil 
bermesin diesel, melakukan pencarian tidak 
berhasil menemukan batu hitam itu. 

Batu pembarat kapal tersebut menjadi 
informasi yang sangat penting. Jika batu 
hitam tersebut ditemukan, maka dapat 
disimpulkan kapal yang mengangkutnya 
dahulu karam di tempat ini . 

Kami juga sempat bertanya pada nelayan 
yang berlayar tidak jauh dari perahu kami. 
Akan tetapi tidak diperoleh lokasi pasti 
batu hitam itu. Akhirnya kami memutuskan 
melakukan snorkling, karena kedalaman 
laut hanya sekitar 1,5 sampai 2m, yang 
penuh dengan hamparan karang yang 

indah. Di antara sela-sela karang tersebut 
banyak terdapat fragmen keramik. Kamipun 
memutuskan untuk mengambil sampel 
untuk dianalisis oleh lbu Nanik dari Pusat 
Penelitian Arkeologi Nasional. 

Selang satu jam, beberapa orang, 
termasuk Bapak Lucas yang saat ini 
menjabat sebagai peneliti di Balai 
Arkeologi Medan yang ikut bersama kami, 
memutuskan untuk berpindah dari perahu 
kami ke pompong. Oleh karena lokasi yang 
diperoleh dari nelayan sangatlah dangkal. 
Jika memaksa dengan perahu yang 
kami naiki dikhawatirkan akan kandas. 
Pencarian dilakukan hampir 30 menit. 
Akan tetapi batu hitam itupun tidak dapat 
ditemukan . 

Pecahan keramik yang ditemukan di Situs Karang Cina. 
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Penyerahan kenang-kenangan o/eh Kasubdit Eksplorasi 
dan Dokumentasi, lbu Sri Patmiarsi kepada Kepala Desa 
Teluk Buton. 

SOSIALISASI CBBA 
KEPADA MASYARAKAT 
SETEMPAT 
Direktorat Pelestarian eagar Budaya dan 
Permuseuman (Dit. PeBM) memangku 
amanah yang berat atas masalah ini. 
Maka dari itu Dit. PeBM terus melakukan 
sosialisasi kepada masyarakat seperti 
yang dilakukan pada 21 Mei 2015. Agar 
masyarakat dapat menyadari betapa 
pentingnya eagar Budaya sehingga perlu 
dilestarikan. Mereka harus memahami 
bahwa eagar Budaya merupakan 
kekayaan budaya bangsa sebagai wujud 
pemikiran dan perilaku kehidupan 
manusia yang penting artinya bagi 
pemahaman dan pengembangan sejarah, 
ilmu pengetahuan, dan kebudayaan. 
eagar Budaya harus dipahami sebagai 
warisan budaya yang bersifat kebendaan 
berupa Benda eagar Budaya, Bangunan 
eagar Budaya, Struktur eagar Budaya, 
Situs eagar Budaya, dan Kawasan eagar 
Budaya di darat dan/atau di air yang 
perlu dilestarikan keberadaannya karena 
memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu 

pengetahuan, pendidikan, agama, dan/atau 
kebudayaan melalui proses penetapan. 

Hadir dalam acara sosialisasi ini Kepala 
Desa Teluk Buton dan para sesepuh 
desa. hadir juga mahasiswa yang sedang 
melakukan Kuliah Kerja Lapangan di Desa 
Teluk Buton. Diharapkan dari sosialisasi 
tentang eagar Budaya ini masyarakat di 
Natuna umumnya dapat berperan serta 
dalam pelestarian eagar Budaya. 

Bupati Natuna, Drs. l/yas Sabli, M.Si. 

AU DENS I SU RVEI 
DAN PEMETAAN 
CBBA DENGAN 
PEMERINTAH 
DAERAH 
Pagi pukul10, 22 Mei 2015 tim dari 
Direktorat Pelestarian eagar Budaya 
dan Permuseuman dan Pusat Penelitian 
Arkeologi Nasional tiba di kediaman 
Bupati Natuna, Drs. llyas Sabli, M.Si. Tim 
disambut oleh Bapak Sudirman, Kepala 
Bidang Pendidikan, Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan, Kabupaten Natuna. 
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Beliau mengajak kami menuju pendopo 
kecil yang di bawahnya terdapat kolam 
ikan. Sementara menunggu Bupati 
Natuna hadir, kami berbicara banyak 
dengan Bapak Sudirman, yang utamanya 
mengenai kegiatan survei dan pemetaan 
eagar Budaya di Bawah Air. 

Empat puluh lima menit berlalu, 
Bupatipun hadir dengan menggunakan 
pakaian putih . lbu Sri Patmiarsi 
dan lbu Nanik mewakili kami untuk 
memperkenalkan diri, dan disambut 
dengan santun oleh Bupati . 

Dalam kesempatan ini, lbu Sri Patmiarsi 
yang sekarang menjabat Kepala 
Subdirektorat Eksplorasi dan Dokumentasi 
di Direktorat Pelestarian eagar Budaya 
dan Permuseuman menjelaskan 
mengenai kegiatan tim tentang survei 
dan pemetaan eagar Budaya Bawah Air di 
wilayah Kabupaten Natuna. Sementara lbu 
Nanik dan Bapak Sonny dari Pusat Penelitian 
Arkeologi Nasional, di dampingi Bapak Lucas 
Partanda Koestoro dari Balai Arkeologi 
Medan menjelaskan mengenai kronologi 
keramik yang banyak terdapat di pesisir dan 
perairan Natuna. Dari keramik inilah, meskipun 
dalam bentuk fragmen, dapat direkonstruksi 
kehidpan masa lalu. Di antaranya kehidupan · 
masyarakat di wilayah Natuna yang banyak 
disinggahi para pedagang. Beliau pun 
menyambut dengan baik dan dengan 
semangat yang tinggi. 

Foto bersama Bupati Natuna, Drs. 1/yas Sabli, M.Si. 

KESIMPULAN 
Natuna menjadi satu "titik" yang penting 
para pedagang dan pelayar. Letaknya yang 
benar-benar di tengah laut dan jauh dari 
pulau-pulau besar, malah menjadikannya 
sangat berperan. Para pelaut berlabuh 
di pulau ini untuk mengisi logistik dalam 
pelayarannya. Pulau ini juga menjadi 
penyelamat saat badai menjadikan laut 
eina Selatan ini bergejolak. Para pelaut ini 
berlindung di pulau ini. Akan tetapi, laut 
yang dangkal dan berkarang juga menjadi 
ancaman bagi pelauat-pelaut itu. Tidak 
sedikit kapal-kapal bermuatan keramik 
tenggelam karena kandas menabrak 
karang. ltulah mengapa di hampir semua 
pesisir pulau ini dan juga di dasar laut 
tidak jauh dari pantai Natuna banyak sekali 
ditemukan keramik, dan barang-barang 
berharga lainnya. Kondisi alam Natuna 
menjadikan pulau ini sebagai penolong 
paga para pelaut, tetapi juga menjadi bala 
dan "mengirim" kapal-kapal bermuatan 
barang komoditas saat itu ke dasar laut. 

Kini barang-barang itu menjadi buruan 
pencuri yang tidak merasa mencuri, tetapi 
hanya mencari. Padahal beberapa pasal 
dari Undang-Undang No. 11 tahun 2010 
telah dilanggar dengan ancaman pidana 
yang berat. Maka dari itu sosialisasi 
mengenai eagar Budaya Bawah Air harus 
dilakukan secara berkesinambungan. 

Kegiatan Survei dan Pemetaan Cagar Budaya Bawah Air di Natuna, 19 · 27 Mei 2015 



NATUNA: 
Jalur Pelayaran 

Perdagangan 
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oleh: Naniek Harkantiningsih 

• Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 

Kawasan perairan Laut Cina Selatan, 
merupakan jalur pelayaran dan 

perdagangan yang intensif dilalui, baik 
dari Asia maupun Eropa secara timbal 
balik. Pada kenyataannya di jalur ini 
banyak kepulauan kecil yang sangat 
mungkin menjadi "batu loncatan" dalam 
perjalanan pelayaran dan niaga, yang 
selama ini luput dari perhatian, seperti 
Kepuluan Paracel, Spratley, Anambas, 
dan Natuna (Wibisono 2014:137-138). 
Oleh karena itu, tidak diragukan bahwa 
Laut Cina Selatan, adalah kawasan dan 
lintasan perairan maritim yang telah lama 
diketahui, menghubungkan antara Asia 
Timur dan Asia Selatan dan Asia Barat 
atau negeri di Asia Tenggara daratan dan 
Cina dengan Nusantara, bahkan Eropa 
pada masanya (Harkantiningsih 2014). 

Kenyataan membuktikan, bahwa Natuna 
tidak sendiri, ada begitu banyak gugusan 
pulau di perairan ini yang tidak begitu 
kelihatan dalam peta kita. Namun 
gugusan kepulauan ini tampaknya belum 
diperhitungkan perannya dalam pelayaran 
maritim jarak-jauh di Laut Cina Selatan. 
Masih terlalu kecil informasi arkeologis 
yang kita ke,ahui dari gugusan pulau 
ini. Oleh ka~rena i.tu,- hasil penelitian 
arkeologi Natuna, dimulai dari bukti-

Piring mangkuk di temukan di salah satu kotak 
penggalian di desa Tanjung. 

bukti yang ditemukan hingga jaringan 
maritim menjadi periferi jalur niaga 
yang ada. Permasalahan yang menjadi 
fokus perha~an, tentang studi arkeologi 
di wilayah kepulauan khususnya peran 
Natuna yang berada di Laut Cina Selatan, 
dipandang patut diteliti untuk menelusur 
jejak jalur pelayaran dan perniagaan 
jarak jauh antara Cina dan Nusantara. 
Melalui bukti-bukti arkeologis, khususnya 
keramik yang ditemukan di Pulau Natuna 
yang menempati posisi persilangan 
jalur untuk memasuki perairan Malaka, 
Sumatra, dan Kalimantan. Kegiatan 
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Pecahan keramik yang ditemukan di Situs Karang Cina (/aut) dan di Situs Tanjung Sagu (darat) memiliki kesaman 
bentuk, motif, dan bahan. 

pelayaran dan perdagangan, ditandai 
oleh adanya aliran barang dan jasa dari 
satu, dua tempat, atau lebih. Sampai 
pada proses, bagaimana barang-barang 
komoditi tersebut didistribusikan dari 
tempat produksi ke tempat pemakai atau 
konsumen; yang sudah pasti berhubungan 
dengan jalur lalu lintas, baik darat, laut, 
ataupun sungai; secara lokal, antarpulau, 
bahkan jarak jauh (antarbenua) 
(Harkantiningsih 2010). 

Keberadaan keramik dapat dikaitkan 
bukan hanya sebagai barang pakai, tetapi 
juga barang niaga yang bercirikan dari 
luar Nusantara atau komoditi impor. 
Kehadirannya di Nusantara, khususnya 
di Natuna merupakan data primer 
untuk memperjelas gambaran proses 

Peneliti melakukan identifikasi temuan dari darat dan taut. 

jaringan pelayaran dan perdagangan. 
Pola persebaran keramik dan lokasi kapal 
karam, dapat menggambarkan aliran 
keramik, baik berskala lokal maupun 
internasional, terutama tentang pasar 
dan variabilitas, sehingga dapat diketahui 
jaringan (networking) perdagangan 
global, antara Nusantara dengan 
negara-negara lain. Keramik adalah 
data yang paling otentik dan relevan 
untuk menafsirkan kegiatan komersial, 
komoditas ekspor-impor dan fungsi 
asli dari keramik tersebut. Karakteristik 
kualitatif keramik dapat menunjukkan 
asal-usul negara produsen. Sementara 
itu, lokasi kapal karam dan variabilitas 
muatannya memberikan bukti akurat 
pola distribusi barang komoditi dari 
negara produsen ke negara konsumen 
(Harkantiningsih dkk 2010).Bertolak dari 
itu, muncul hipotesis tentang tumbuhnya 
kota pelabuhan sebagai konsekuensi dari 
berlangsungnya kegiatan pelayaran dan 
perdagangan, baik jarak dekat maupun 
jarak jauh, salah satunya adalah Natuna. 
Perkembangan terbaru dalam penemuan 
keramik menjelaskan bahwa keramik yang 
ditemukan, sebagian besar sebagai bagian 
dari komoditas perdagangan, dimuat 
dalam kapal yang tenggelam di perairan 
kepulauan Indonesia (Harkantiningsih dkk 
2010; Fleker 2002). 
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Melalui identifikasi keramik dapat 
disimpulkan, bahwa Pulau Natuna dan 
sekitarnya secara intensif telah dihuni 
secara bersinambung oleh penduduk 
yang terkait dengan perniagaan 
global, posisi dan potensinya berada 
di persimpangan, menjadikan pulau 
ini pernah memegang peran penting, 
mungkin berkaitan dengan jaringan 
pelayaran dan perniagaan kerajaan 
besar, baik di Sumatra, Jawa, maupun 
Kalimantan, bahkan dengan pulau-pulau 
lainnya . Dapat dikatakan pula, bahwa 
Natuna merupakan pelabuhan singgah 
yang menghubungkan antara pelabuhan­
pelabuhan timur dan barat. Keberadaan 
keramik, memperkuat hipotesis tersebut. 
Keramik merupakan barang komoditi 
yang dibawa ke wilayah Nusantara, 
melalui perairan Natuna, sehingga dapat 
dipastikan, bahwa keramik merupakan 
barang yang diperjual-belikan. Terlebih 
ditemukannya keramik dalam konteks 
sebagai muatan kapal karam di perairan 
Natuna, yang memiliki kronologi dan jenis 
yang sama antara temuan di kapal karam 
dengan di darat (foto kesamaan keramik 
yang ditemukan di darat dan laut). Hal 
ini mempertajam pembuktian adanya 
jaringan pelayaran dan perdagangan yang 
berkesinambungan. Kronologi keramik 
menunjukkan bahwa keberadaan keramik 
di awali pada abad ke-9a_n akhir atau awal 

Pada sebuah area yang dikenal pemacok (pencari 
barang antik) sebagai area Hutan Tebal, Desa Tanjung, 
Kecamatan Bunguran Timur Laut kegiatan ekskavasi 
arkeologi dilakukan. Berbekal informasi pengamatan 
permukaan yang masih menyisakan temuan berbagai 
fragmen keramik didukung keterangan para pemacok, 
beberapa titik diekskavasi. Dibantu tenaga-tenaga 
setempat, pemilik sesungguhnya tinggalan budaya 
yang ada, peneliti arkeologi Pusat Arkeologi Nasional 
berusaha mengungkap berbagai latar be/akang budaya 
masyarakat Natuna. Asal-usul man usia, cara hid up, mata 
pencaharian (perdagangan, pettanian-perlcebunan, 
pelayaran) termasuk dalam hal ini cara penguburan 
yang dilakukan. 

abad ke-10, ditandai dengan keramik Vue 
dari abad ke-9-10, dan mencapai kejayaan 
perniagaan yang melibatkan Pulau Natuna 
pada abad ke-13-14, kemudian surut 
dan naik kembali pada abad ke-18-19 
bersamaan dengan hadirnya kekuasaan 
kolonial di Nusantara. Keramik-keramik 
yang ditemukan sebagian besar berasal 
dari Propinsi Zhejiang (Wibisono 2014) 

Jalur pelayaran dan pendistribusian 
barang-barang komoditi antara lain 
keramik dari negara produsen ke 
konsumen dapat tergambarkan dalam 
peta berikut: 

(Sumber Wibisono dan Tim Penelitian) lokasi tungku 
pembakaran 
di Gina 
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Ketekunan, kecermatan, kehati-hatian merupakan beberapa prinsip yang harus di pegang dalam menangani 
temuan arkeologi di /apangan. Cepat selesainya pekerjaan bukan yang utama, tapi selamatnya data temuan dari 
tingkat kerusakan yang lebih parah setelah ratusan terpedam dalam tanah merupakan salah satu tujuan. Rusak data 
arkeologi berarti pula rusak informasi yang dimiliki. Penyelamatan melalui pendeskripsian, pendokumentasian 
dengan berbagai bentuknya perlu dilakukan dalam setiap kegiatan ekskavasi arkeologi . .. 
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Keletakan geografis Natuna mendukung 
perannya sebagai pulau singgah, 
sebelum kapal-kapal dagang menuju ke 
konsumen yang dituju, baik ke wilayah 
Nusantara lainnya maupun Eropa dan 
Timur Tengah. Natuna, dengan demikian 
merupakan sebuah pulau yang terletak 
di perlintasan ketika globalisasi terjadi, 
tempat yang sangat penting untuk 
meneliti jaringan niaga dan pertumbuhan 
budaya multikultur (Tim Penelitian 2012; 
2013; 2014; 2015). Selain itu, Natuna 
juga dikenal sebagai penghasil sumber 
alam antara lain minyak bumi dan gaharu 
yang hingga kini masih ditambang, dan 
hasil alam lainnya yang pada masanya 
merupakan barang komoditi yang dicari 
baik oleh bangsa Eropa maupun Timur 
Tengah, antara lain cengkeh, tripang, 
dan damar (Wibisono 2014). Dari hasil 
pemetaan dan persebaran situs, tampak 
bahwa konsentrasi hunian pada masa 
itu dan hingga sekarang ada pada posisi 
wilayah pantai timur. Hal ini merupakan 
bukti bahwa, wilayah pantai pada 
masanya merupakan keterikatan dengan 
jaringan pelayaran dan perdagangan, 

koloni 
a sing 
melalui 
wilayah pantai 
ini. 

bahkan penyebaran 
agama serta 

kedatangan 
ban gsa 

Dalam perspektif itulah 
penelitian ini menyajikan bukti 
fisik, melalui tinggalan arkeologi 
yang mencirikannya. Pola persamaan 
artefak, terutama barang-barang 
komoditi yang ditemukan, baik kronologi 
maupun jenisnya, serta membandingkan 
tipologi-stylistik dari muatan kapal 

karam yang ditemukan di Natuna dengan 
wilayah lainnya, juga posisi dan kondisi 
lingkungan, merupakan faktor yang 
dapat menunjukkan adanya jaringan 
(networking) antarwilayah yang sampai 
sekarang masih merupakan jalur penting, 
yaitu transportasi laut antarwilayah. 
Kajian ini, merupakan upaya untuk 
merekonstruksi jaringan pelayaran dan 
perdagangan kuna yang pernah terjadi di 
Nusantara, terutama Natuna dengan kota­
kota pelabuhan lainnya. 
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Peti makam berbentuk 
perahu diperkirakan berasa/ 
daritahun 1200 
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Sisa-sisa pecahan gerabah ada di bukit Sindhu 

lama ini tinggal di atas bukit-bukit pasir 
atau tanggul alam (levee), bagian dari 
lingkungan rawa pantai. Penemuan 
situs yang mendekati muara sungai, 
mungkin permukiman ini ada kaitannya 
dengan pelabuhan-pelabuhan lama di 
lini-lini pantainya, seperti Sepempang, 
Sekalong, Setapang, Segeram. 

Pada kenyataannya benar pacok-pacok 
arkeolog telah menyentuh rangka­
rangka manusia, dibawah pasir tanggul 
alam yang kini mulai menipis. Di situs 
Sepempang, satu rangka tersingkap 
dalam ekskavasi arkeologi, jazad 
dikubur membujur arah Barat Laut dan 
Tenggara . Lagi empat rangka serupa 
ditemukan di Situs Tanjung, disertai 
bekal kubur keris dan tombak; satu 
di antaranya masih relatif lengkap 
membujur kepala di Timur Laut dan kaki 
di Barat Daya, di lengan kiri mengenakan 
3 gelang-gelang perunggu . 

Berikutnya telah direkam tinggalan 
keranda kayu menyerupai bangun 
sebuah perahu lesung, penduduk Natuna 
menyebutnya Bengkong. Keranda ini 
ditemukan di Situs Sepempang bersama 
dengan sebuah mangkuk Dinasti Yuan 
dari abad ke-13. Temuan sejenis bahkan 
ditemukan lengkap setangkup di Situs 
Batu Bayan . Tradisi penguburan ini 
berbeda dengan temuan kubur Nisan 
Islam yang ditemukan di Situs Segeram 
dan Situs Pulau Tiga yang barada di lini 
barat Natuna . Seperti layaknya kubur 
Islam Natuna berorientasi ke utara, tetapi 
nisan-nisan ini bisa dikatakan istimewa 
karena dibuat dengan piawai dari segi 
ornamen maupun teknik ukirnya . 

Kubur-kubur itu adalah bukti-bukti 
yang diharapkan dapat menjawab 
siapa penghuni, penduduk dan budaya 
Natuna . Kendatipun kajian lebih 
mendalam masih diperlukan, tetapi kubur 
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Masyarakat juga ikut dilibatkan membantu tim Pusat Arkeologi Nasional da/am proses penggalian. 

ini telah mewakili sebuah gambaran 
tentang keberagaman budaya penghuni 
Pulau Natuna-Bunguran . Kebiasaan 
menyertakan bekal dalam kubur 
dan pengunaan peti atau keranda 
kayu seperti ditemukan di Bunguran­
Natuna merupakan tradisi yang cukup 
lama di kenai di baik Nusantara maupun 
Asia Tenggara . 

Beberapa situs yang diketahui 
menemukan kedua jenis kubur ini 
antara lain Gua Niah (Harrisson 1958), 
Melanta Tutup, Samporna, Sabah (Chia 
Ming Soon 2004), Pulau Palawan, 
Pulau Cebu, Philippina (Tenazas 1973). 
Bahkan di Vietnam keranda kubur 
ini diidentifikasi bagian dari budaya 
Dong Son, persebarannya antara lain 
di Provinsi Quang Ninh, Hai Phong, Hai 
Duong, Hung Yen, Hanoi, Ha Tay , dan 
Ha Nam. Pertanggalan karbon keranda­
keranda kayu di Vietnam berada pada 
rentang waktu antara 500 BC--500 AD 
(Liem 2007). Sementara itu di Nusantara 

Pada kotak penggalian 
ditemukan kerangka 
dimana posisi kerangka 
terkubur sama yakni 
kepala mengarah ke 
Tenggara dan kaki ke 
Barat Laut. 
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Natuna mulai terhubung dengan jaringan 
perniagaan maritim pada kawasan ini 
pada sekitar abad 9-13 , yang ditandai 
tingginya penemuan keramik impor 
(Wibisono 2014). 

Generasi penghuni Natuna di era 
perniagaan terus berlanjut, kendatipun 
terjadi perubahan dari segi sosial-budaya 
dan ekonomi. Perubahan ditandai 
masuknya Islam yang menandai kubur­
kubu r mereka dengan nisan islam yang 
diukir begitu indah. Wilayahnya lebih 
ke sebelah selatan atau barat daya 
dari pulau Natuna-Bunguran dengan 
pusatnya di Pulau Sedanau. Dalam 
sejarah Natuna wilayah ini adalah bagian 
dari kekuasaan Melayu Riau-Johore, 
mereka acapkali dikenal dengan julukan 
gelar "Orang Kayo" . Arkeologi telah 
menghitung mundur, merubah cara 
pandang masa kini bahwa Natuna adalah 
gugus kepulauan terpencil, sebaliknya 
dalam lintasan zaman pernah menjadi 
bagian dari sebuah wilayah interaksi 
yang intensif di Laut Cina Selatan, 
menghubungkan wilayah Asia Tenggara 
daratan dan kepulauan . 
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Kerangka perempuan terti hat masih utuh. 
Pada tulang lengan kirinya terdapat em pat gelang 
dan tinggi tubuh kerangka sekitar 165 em. 
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Ada em pat kerangka man usia yang berumur sekitar BOO tahun, ditemukan di hamparan kebun kelapa milik warga Desa Tanjung, 
Pulau Bunguran, Natuna. 
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Adalah Ahmad, seorang nelayan, 
yang pertama kali menemukan situs 

selancuk yang berada di teluk Buton 
tahun 1995, saat itu ia sedang 
mencari Tripang. 

Temuannya ketika itu berupa Piring 
keramik ukuran 6 dan 5 inch, selain itu 
ada banyak mangkok dengan ciri tidak 
di glasir. 

Keunikan cara menyelam yang dilakukan 
oleh masyarakat lokal, khususnya 
nelayan pencari teripang, mereka tidak 
menggunakan alat khusus untuk selam 
tetapi menggunakan kompresor biasa. 
Melalui selang panjang yang terhubung 
langsung dari kompresor ke regulator 
yang digunakan untuk bernafas. 

Sebenarnya cara ini sangat beresiko 
pada keselamatan mereka, 
dan tidak jarang memakan korban jiwa. 
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Aktivitas sehari-hari Pak Abbas adalah 
nelayan, namun bila sedang tidak 
melaut ia bersama lima rekannya pergi 
untuk "Antik" yaitu sebutan masyarakat 
setempat untuk mencari barang antik di 
daratan. 

Perburuan barang antik ini telah 
dilakukan pak Abbas bersama rekannya 
sejak 1990 hingga sekarang (2015). 
Hampir sebagian wilayah di pulau 
Bunguran, Natuna sudah dijajakinya, dari 
teluk baru,teluk Buton, hingga Kelarik, 
tidak jarang pak Abbas mencari hingga 
kedalam hutan bahkan gunung. 

Berbekal Pemacok yaitu sebuah alat 
terbuat dari kawat baja khusus (menurut 
pak abbas, kawat yang bagus terbuat 
dari bekas kasur springbed) panjang 
kurang lebih 1 ,5m dengan gagang 
terbuat dari kayu pak Abbas telah 
berhasil mengumpulkan ribuan keramik. 

cara menggunakan Pemacok ini adalah 
dengan menusuk-nusuk bilah kawat baja 
tersebut kedalam tanah, bila ujung kawat 
menyentuh sesuatu, maka dari suara 
dan ciri kekerasannya pak Abbas mampu 
membedakan apakah mengenai batu 
atau keramik. 

Sejak 2008-2015 temuannya selalu 
"dijual" ke Museum Sri Serindit, yaitu 
museum lokal yang dikelola oleh 
bapak Zaharuddin. 

Pak Abbas adalah salah satu fenomena 
pemburu harta karun yang ada di 
Natuna. Semoga pemerintah daerah 
memiliki perhatian khusus terhadap 
benda-benda bersejarah yang banyak 
ditemukan di Natuna, Karena selain akan 
menjadi keunikan kota Natuna, juga 
tidak menghilangkan sebagian bukti 
sejarah Nusantara ini. 

Kegiatan Survei dan Pemetaan Cagar Budaya BawahAirdi Natuna, 19 · 27 Mei 2015 ~~ 
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